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SUMMARY

ANITA SIREGAR. The Combination between seion and rootstock in several 

genotype of physic nut (Jatropha curcas L.). (Supervised by ANDI WIJAYA 

and ACHMADIAH TJGDK ASIN).

The objective from this observe was to evaluate about the effeet of diffrent 

rootstock genotype to growth and succesfiill of grafting physic nut {Jatropha curcas 

L.)- This observed was conducted Experiment at research station Faculty of 

Agriculture Sriwijaya University. Ogan Ilir, from August 2007 to January 2008.

Experiment methode of this research was Random ized Completely Design 

with three replications of each treatments and there were four samples of each

replications. The observed parameters were Relative growth rate, budding time,

plants heigth, number of leaf, leaf areas, and leaf forms.

The result showed that the tfeatments effected very signiflcantly to Relative 

growth rate parameters, while in others parameters were not signiflcantly differenL 

Combination of rootstock from Curup and seion from BATAN (the best genotype 2) 

were given the highest relative growth rate.



RINGKASAN

ANITA SIREGAR. Kombinasi Batang Atas dan Batang Bawah Beberapa Genotif

(Dibimbing oleh ANDI WLJAYA danJarak Pagar (Jatropha curcas. L.).

ACHMADIAH TJIK ASIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perbedaan genotif batang bawah 

yang berbeda terhadap pertumbuhan dan keberhasilan penyambungan jarak pagar 

{Jatropha curcas L.). Penelitian ini dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya Kabupaten Ogan Ilir, mulai bulan Agustus 2007

sampai Januari 2008.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok,

setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan tiap ulangan terdapat 4 sampel

tanaman.

Pengaruh kombinasi perlakuan batang atas dan batang bawah diamati

terhadap persentase tumbuh (%), Laju Tumbuh Relatif (LTR), waktu muncul tunas 

(hari), tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (mm2), dan bentuk daun.

Perlakuan kombinasi batang atas dan batang bawah hanya memberikan 

pengaruh yang sangat nyata terhadap peubah LTR, namun pada peubah yang lainnya 

berpengaruh tidak nyata. Kombinasi batang bawah yang berasal dari Curup dan 

batang atas genotif terbaik 2 BATAN menghasilkan LTR tertinggi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Jarak pagar (JcUropha curcas L.) merupakan tanaman semak atau pohon 

yang tahan terhadap kekeringan sehingga tahan hidup di daerah dengan curah hujan _ 

rendah. Tanaman ini banyak ditemukan di Afrika Tengah dan Selatan, Asia 

Tenggara, dan India. Awalnya, tanaman ini kemungkinan didistribusikan oleh pelaut 

Portugis dari Karibia melalui pulau Cape Verde dan Guinea Bissau ke negara lain di 

Afrika dan Asia (Syah, 2006).

Di Indonesia umumnya tanaman jarak pagar ditanam di pekarangan 

rumah dan ditanam dengan pola tumpang sari dengan tanaman palawija (Mauludi 

dan Abdullah, 1990). Tanaman ini sering digunakan sebagai tanaman pagar karena 

daunnya tidak disukai hewan temak (sapi atau kambing), sehingga dapat melindungi 

tanaman (Prihandana dan Hendroko, 2006). Jarak juga mempunyai harga yang cukup 

baik dipasaran luar negeri (Mauludi dan Abdullah, 1990). Semua bagian tanaman 

jarak pagar dapat dimanfaatkan, selain digunakan sebagat obat tradisional dan 

industri, juga bermanfaat sebagai pengendali erosi dan perbaikan tanah. Tanaman ini 

juga berpotensi sebagai tanaman penghasil minyak untuk bahan bakar (Mardjono et 

ai, 2003).

Jarak pagar (Jatropha curcas Linn) sebagai bahan biodiesel merupakan 

sumber minyak yang dapat direproduksi kembali “renewable Juels” juga termasuk 

minyak yang tidak bisa dikonsumsi sehingga tidak bersaing dengan kebutuhan
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lain-lainkonsumsi manusia seperti pada minyak kelapa sawit, minyak jagung dan 

(Djogo, 2006), dibandingkan dengan tanaman lainnya (kelapa, kelapa sawit, 

kacang-kacangan, wijen, kemiri) yang dapat dijadikan sumber energi alternatif, jarak 

memiliki keunggulan, yakni relatif mudah dibudidayakan petani kecil dan 

ditanam sebagai tanaman batas kebun, secara monokultur atau campuran (Puslitbang, 

2006).

pagar

Bahan bakar biodiesel yang bersifat lebih ramah lingkungan, dapat 

diperbaharui (renewable), dapat terurai (biodegradable). Biodiesel bersifat ramah 

lingkungan karena menghasilkan emisi gas buang yang jauh lebih baik dibandingkan 

diesel/ solar, yaitu bebas sulfur, bilangan asap (smoke number) rendah, dan angka 

setana (cetane number) berkisar antara lima puluh tujuh sampai enam puluh dua 

sehingga efisiensi pembakarannya lebih baik, terbakar sempurna (clecm buming), 

dan tidak menghasilkan racun nontoxic ( Hambali et al., 2006).

Menurut Syah (2006), biodiesel diproses berdasarkan reaksi kimia yang

disebut dengan transesterifikasi. Proses ini pada dasarnya adalah mereaksikan 

minyak nabati dengan metanol atau etanol, yang dibantu dengan katalisator soda api 

(NaOH) atau KOH.

Jarak yang cocok sebagai pengganti bahan bakar minyak bumi adalah 

jarak pagar yang banyak ditanam sebagai pagar oleh masyarakat Minyak jarak pagar 

diharapkan menjadi minyak atau lemak non-pangan sebagai bahan baku utama 

pembuatan biodiesel. Hambatan utama yang dihadapi dalam pengembangan 

biodiesel dari minyak jarak pagar adalah ketersediaan bahan baku yang sangat 

rendah, mengingat perkebunannya baru dikembangkan (Syah, 2006), hal ini
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membutuhkan benih atau bibit yang unggul untuk memenuhi kebutuhan bahan baku

tersebut

Masalah yang paling penting dalam pengembangan tanaman jarak pagar 

(Jatropha curcas Linn.) adalah belum tersedianya bibit unggul (Sudrajat, 2006). 

Tanaman yang dikembangkan oleh penduduk pada umumnya tidak jelas asal- 

usulnya. Biasanya persentase tumbuh biji tersebut rendah, apalagi ditambah dengan 

penyimpanan yang kurang baik. Bji yang berasal dari Dinas Pertanian umumnya 

lebih baik, persentase tumbuhnya mencapai sembilan puluh persen (Sudrajat, 2006).

Sejak tahun 2005/ 2006 Puslitbang perkebunan telah melakukan eksplorasi ke 

12 propinsi penanaman jarak pagar serta introduksi dari beberapa negara. Telah 

dikumpulkan populasi-populasi sumber (provenan) dari beberapa daerah, serta bahan 

dasar dalam program perbaikan bahan tanaman yang dilaksanakan parallel dengan 

program penyediaan benih. Persentase tanaman produktif pada provenan-provenan 

yang sudah dikumpulkan tersebut ternyata rendah, untuk itu perlu kehati-hatian 

karena penggunaan bahan tanam asalan akan menimbulkan ketidakpastian hasil yang 

berakibat kerugian dipihak petani. Tahap awal meningkatkan mutu bahan tanaman
v

harus menjadi fokus kegiatan dalam mendukung pengembangan jarak pagar di 

Indonesia (Hasnam, 2007).

Jarak pagar dapat diperbanyak secara vegetatif dan secara generatif. 

Perbanyakan vegetatif dapat berasal dari penyambungan yang dapat dilakukan 

dengan sambung celah (cleft grafiing) (Hambali et o/., 2006), dengan sistem 

pembiakan ini memungkinkan penggabungan dua atau lebih induk yang masing- 

masing memiliki sifat-sifat baik tertentu (Setiawan, 1996).

I
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Penyambungan (grafit ing) tanaman merupakan suatu seni menggabungkan 

dua bagian organ tanaman yang hidup sehingga menyatu dan berkembang sebagai 

suatu tanaman utuh. Di Indonesia, teknik penyambungan tanaman sering dilakukan 

untuk tanaman berkayu yang berbatang lunak (Kumiawati et al., 1998).

Batang atas dan batang bawah yang untuk penyambungan harus mempunyai 

syarat-syarat tertentu. Batang atas diambil dari pohon yang berproduksi tinggi dan 

unggul. Sedangkan batang bawah merupakan batang yang diambil dari tanaman yang 

telah berumur 3 bulan dan mencapai tinggi tiga puluh cm.

Menurut Hartmann and Kester (1983), jenis tanaman yang akan disambung,

dapat dilakukan terhadap tanaman dari klon yang berbeda dalam satu spesies (antar

klon) antara spesies yang berbeda dalam satu genus (antar spesies), antara genus

yang berbeda dalam satu keluarga (antar genus), atau bahkan antara tanaman dari 

famili yang berbeda (antar famili).

Kelebihan dari bibit sambungan adalah dapat mewarisi sifat-sifat baik dari 

induk entres dan dapat mewarisi sifat baik dari batang bawah. Kelemahan cara ini 

adalah dalam masalah teknis pelaksanaan yang membutuhkan keterampilan dan 

latihan, karena ketrampilan teknis akan mempengaruhi cara pembentukan irisan pada 

bidang sambungan (Setiawan, 1996). Menurut penjelasan diatas maka perlu 

dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh genotif batang bawah yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan keberhasilan penyambungan jarak pagar.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh genotif batang

bawah yang berbeda terhadap pertumbuhan dan keberhasilan penyambungan jarak

pagar (Jatropha curcas Linn.).

C. Hipotesis

Diduga bahwa tanaman jarak pagar genotif dataran rendah yang disambung 

dengan jarak pagar genotif terbaik 1 dari Batan akan dapat memiliki daya tumbuh 

yang tinggi.
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